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Abstract: The Qur’an, as the primary source of Islamic law, employs a
rich, diverse, and nuanced language. Among the forms of expression
found within it are mutlaq (unrestricted) and muqayyad (restricted)
terms. A proper understanding of these concepts is essential, as legal
rulings in the Qur’an and Hadith are often conveyed either in an
unrestricted (mutlaq) or a vrestricted (muqayyad) form. Classical
scholars of usil al-Figh have long examined the interaction between
these two types of expressions, particularly when two legal texts address
the same issue but differ in formulation one being mutlaq and the other
mugayyad. Scholarly debates also arise in cases where the legal ruling is
the same but the underlying cause differs, or conversely, where the cause
is the same but the ruling differs. This demonstrates the complexity of the
methodology of Islamic legal derivation, which requires careful analysis
of linguistic expressions, contextual considerations, and supporting
evidences. Therefore, understanding mutlaqg and muqayyad is not only
crucial in the theoretical domain of usil al-Figh, but also carries
practical implications in figh, particularly in the process of legal ijtihad
that remains relevant to the evolving needs of the Muslim community.
Abstrak: Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam menggunakan
bahasa yang kaya, variatif, dan sarat makna. Di antara bentuk ungkapan
yang ditemukan adalah lafaz mutlag dan mugayyad. Pemahaman yang
tepat terhadap keduanya sangat diperlukan, sebab sering kali ketentuan
hukum dalam al-Qur’an dan hadis disampaikan dalam bentuk umum
(mutlaq) atau terikat (mugayyad). Para ulama usil al-Figh sejak dahulu
telah mendiskusikan bagaimana keduanya berinteraksi, khususnya jika
ditemukan dua teks syar‘i yang membicarakan masalah serupa dengan
redaksi berbeda satu dalam bentuk mutlag dan yang lain dalam bentuk
mugqayyad. Perdebatan ulama juga muncul ketika hukum yang ditetapkan
sama tetapi sebabnya berbeda, atau sebaliknya sebab sama tetapi
hukumnya berbeda. Hal ini menunjukkan kompleksitas metodologi
penetapan hukum Islam, yang menuntut kajian mendalam terhadap lafaz,
konteks, serta dalil penguat lainnya. Karena itu, memahami mutlag dan
mugqayyad tidak hanya penting dalam ranah teori usil al-Figh, tetapi juga
memiliki implikasi praktis dalam fikih, terutama dalam proses ijtihad
hukum yang relevan dengan kebutuhan umat.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam menggunakan bahasa yang kaya, variatif, dan
sarat makna. Di antara bentuk ungkapan yang ditemukan adalah lafaz mutlag dan muqgayyad.
Pemahaman yang tepat terhadap keduanya sangat diperlukan, sebab sering kali ketentuan hukum
dalam al-Qur’an dan hadis disampaikan dalam bentuk umum (mutlag) atau terikat (muqayyad). Para
ulama wusil al-Figh sejak dahulu telah mendiskusikan bagaimana keduanya berinteraksi, khususnya
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jika ditemukan dua teks syar‘i yang membicarakan masalah serupa dengan redaksi berbeda satu dalam
bentuk mutlaq dan yang lain dalam bentuk mugayyad.

Perdebatan ulama juga muncul ketika hukum yang ditetapkan sama tetapi sebabnya berbeda,
atau sebaliknya sebab sama tetapi hukumnya berbeda. Hal ini menunjukkan kompleksitas metodologi
penetapan hukum Islam, yang menuntut kajian mendalam terhadap lafaz, konteks, serta dalil penguat
lainnya. Karena itu, memahami mutlaq dan muqayyad tidak hanya penting dalam ranah teori usa/ al-
Figh, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam fikih, terutama dalam proses ijtihad hukum yang
relevan dengan kebutuhan umat.

METODE PENELITIAN

Metode library research yang digunakan dalam artikel ini dilaksanakan melalui tahapan yang
sistematis dalam mengumpulkan, menyeleksi, serta menganalisis literatur yang relevan. Tahap
pertama adalah melakukan penelusuran terhadap teks-teks al-Qur’an beserta karya-karya tafsir yang
secara khusus menyinggung penggunaan kaidah mutlag dan mugayyad. Selanjutnya, literatur yang
telah terpilih dianalisis secara mendalam guna mengungkap pandangan ulama dan ragam penafsiran
mereka mengenai kedua kaidah tersebut. Proses analisis ini tidak hanya memperhatikan aspek
tekstual, tetapi juga mempertimbangkan konteks historis dan latar sosial-budaya saat teks itu dipahami
dan ditafsirkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai implikasi penerapan kaidah mutlag dan muqgayyad dalam tafsir al-Qur’an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Makna Mutlag dan Muqayyad
Mutlaq

Kata mutlag secara bahasa memiliki arti “suatu yang dilepaskan atau tidak terikat.”
(KhotibRaja Ritonga, Alwizar, 2024). Kata mutlag berasal dari akar kata yang sama dengan talag,
yaitu pelepasan hubungan antara suami dan istri, sehingga ikatan perkawinan menjadi terputus.

Adapun menurut istilah, sejumlah ulama memberikan definisi yang berbeda. Menurut al-
Madi, mutlaq adalah suatu lafaz yang menunjukkan dalil-dalil yang mencakup keseluruhan jenis tanpa
batasan tertentu. Sementara itu, al-Banant mendefinisikan mutlag sebagai lafaz yang menunjuk pada
sesuatu yang maknanya tidak dibatasi oleh syarat ataupun pengikat tertentu.

Menurut Manna‘ al-Qattan, lafz al-mutlag adalah lafaz yang menunjukkan suatu hakikat
tanpa disertai batasan apa pun. Dengan kata lain, makna yang terkandung di dalamnya bersifat umum
dan tidak terikat oleh syarat, sifat, atau pengikat tertentu (Faathir Janwar, Affandi Harlanda Barosm,
Yulia Febrianti, Kurniati, 2024).

Berdasarkan definisi-definisi sebelumnya, mutlag dapat dipahami sebagai lafaz yang
menyampaikan makna secara jelas tanpa dibatasi oleh ukuran, sifat, atau batasan lainnya. Dengan kata
lain, makna yang terkandung dalam lafaz tersebut dapat dipahami dengan jelas sehingga tidak
menimbulkan kekeliruan dalam menangkap maksud sebenarnya.

Dalam konteks mutlag, pemaknaan lafaz tidak bergantung pada jumlah atau kuantitas
individu yang dirujuk. Misalnya, lafaz baqarah berarti sapi.

Menurut M. Quraish Shihab, yang dikutip oleh M. Fauzil Adzim dalam makalahnya berjudul
Muthlag dan Muqayyad, secara etimologis kata mutlag berarti suatu yang dilepaskan atau tidak
terikat. Kata ini berasal dari akar kata yang sama dengan taldq, yang merujuk pada terlepasnya ikatan
antara suami dan istri, sehingga menandakan bahwa keduanya sudah tidak lagi terikat satu sama lain.

Secara terminologis, para ulama memberikan definisi yang beragam namun saling
melengkapi. Muhammad Salih al-‘U$aimin menjelaskan bahwa mutlag adalah /afz yang menunjukkan
suatu hakikat tanpa disertai sifat atau batasan tertentu.( M. S. al-‘Usaimin, 2006) Sementara itu,
Muhammad al-Amin al-Syinqiti mengemukakan bahwa mutlag adalah lafz yang menunjuk pada suatu
objek yang tidak dikenal secara spesifik, tetapi mewakili keseluruhan jenisnya, dan ini biasanya
berbentuk nakirah dalam konteks perintah. (M. al-Amin al-Syingitt, 1995)
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Mugqayyad

Secara bahasa, mugayyad diartikan sebagai sesuatu yang terikat dengan dalil-dalil tertentu
(Enny Nazrah Pulungan, 2019). Sedangkan secara istilah, mugayyad diartikan sebagai lafaz yang
menunjukkan pada lafaz tertentu yang sudah dibatasi dengan sifat, keadaan, atau syarat tertentu
(Muhammad Amin Sahib, 2016). Menurut al-Qattan dalam Mabahis fi ‘Uliam al-Qur’an yang dikutip
dari jurnal Dewi Murni, muqayyad diartikan sebagai lafaz yang menunjukkan pada suatu hakikat
dengan diberikan batasan tertentu (Dewi Murni, 2019).

Sedangkan menurut Kadar M. Yusuf dan Alwizar yang dikutip dalam bukunya Kaidah Tafsir
al-Qur’an, muqayyad adalah penyebutan suatu objek dengan batasan-batasan tertentu sehingga objek
tersebut tidak lagi dipahami secara umum atau sembarangan. Abii Zahrah menjelaskan bahwa
mugqgayyad merupakan /afz yang menunjukkan suatu makna hakiki yang dikaitkan dengan sifat (Sifah),
keadaan (Hal), batas akhir (Gayah), atau syarat (Syart) tertentu (Kadar M. Yusuf, Alwizar, & Ade
Sukanti, 2020).

Dalam al-Bahr al-Muhit, disebutkan bahwa muqayyad dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis, yaitu yang dibatasi oleh sifat (sifah), syarat (syart), dan gayah (batas akhir) (Maulfi
Fahrul Fahani & Dyna Evalina Prima Sari, 2024).

Maka dari beberapa definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa muqgayyad adalah lafaz yang
terdapat dalam al-Qur’an dan dimaknai dengan adanya batasan tertentu, baik berupa sifat (Sifah),
keadaan (Hal), batas akhir (Gayah), atau syarat (Syart). Dengan adanya pembatasan ini, lafz tidak
dapat dimaknai secara umum, melainkan harus dipahami melalui kriteria tertentu agar menghasilkan
pemahaman yang hakiki.

Untuk hukum lafz, mutlag dan mugayyad dalam nas, maka hukum lafaz mutlaq tetap berlaku
sesuai dengan sifat kemutlagannya selama tidak ada dalil yang membatasinya. Adapun pada
mugqayyad, lafaz mutlaq tidak dapat digunakan apabila terdapat lafaz mugayyad yang menjelaskan
sebab dan hukum tertentu. Dengan demikian, perbedaan mendasar antara mutlag dan mugayyad
terletak pada adanya pengikat atau pembatas: mutlag menunjukkan hakikat sesuatu tanpa adanya sifat
atau keterangan yang mengikatnya, serta tanpa memperhatikan satuan dan jumlahnya, sedangkan
mugayyad menunjukkan hakikat sesuatu dengan mempertimbangkan sifat atau keadaannya.
Contohnya dapat dilihat pada firman Allah Swt. dalam QS. al-Nisa’/4:92 yang berbunyi: 485 s A%
{434 yang berarti “maka (Wajib) memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.” Pada ayat
ini, lafaz ragabah (3., Hamba sahaya) terikat dengan sifat mu minah (i3, Beriman), sehingga
hukum yang berlaku bukan memerdekakan hamba sahaya secara mutlag, melainkan hanya hamba
sahaya yang beriman (Muhammad Husnul Fikri & Alwizar, 2024).

Macam-macam Mutlaq dan Mugayyad dan Status Hukum Masing-masing

Sebagaimana lafaz ‘a@m dan khass, sesuatu yang muncul dengan secara mutlag dalam teks al-
Qur’an akan tetap berada dalam status ke-mutlag-annya selama tidak ada teks lain yang melakukan
pembatasan terhadap ke-mutlag-annya itu. Demikian juga sebaliknya, status teks yang muqayyad itu
akan tetap dalam kemuqayyadannya. Artinya bahwa apabila terdapat teks yang bersifat mutlag,
kemudian ditemukan teks lain yang menqayyidkannya, maka statusnya akan berubah menjadi tidak
mutlaq lagi. Lafaz mutlag dan mugayyad mempunyai bentuk-bentuk yang bersifat rasional, bentuk-
bentuk yang realistis sebagaimana dijelaskan dalam literatur usil al-figh (Nor Ichwan, 2002).

o2 Lo 3y (Sin 4B e (lladl) 618 Joal) (i

“Hukum asal adalah menetapkan mutlag pada kemutlagkannya, hingga ada dalil yang
mengikatnya (menjadikan mugayyad).”

Kaidah bahwa yang mutlag dikembalikan kepada yang mugqayyad, dirumuskan sebagai
berikut:

“Jika terdapat satu dalil yang menunjukkan pembatasan (Taqyid) terhadap yang mutlaq, maka
dalil yang mutlaq itu harus dibawa kepada yang mugayyad. Dan jika tidak ada dalil yang men-tagyid-
kan, maka ia tetap dalam kemutlagannya; yang mutlaq tetap dalam kemutlagkannya, dan yang
mugqayyad tetap dalam kemugayyadannya, karena Allah Swt. berfirman dengan bahasa Arab.”
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Konkritnya, apabila Allah Swt. telah menetapkan suatu hukum dengan sifat atau syarat
tertentu, kemudian terdapat hukum lain yang bersifat mutlag, maka mengenai yang mutlaq itu harus
dipertimbangkan. Jika ia tidak mempunyai hukum pokok selain yang mugayyad, maka ia harus
ditaqyid dengannya. Tetapi jika ia mempunyai hukum pokok yang lain selain mugayyad, maka
mengembalikannya kepada salah satu dari keduanya tidaklah lebih utama daripada mengembalikan
kepada yang lainnya (Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasi. 1972).

Apabila terdapat dua ayat yang membicarakan persoalan yang sama, salah satunya
diungkapkan dalam bentuk mutlaq sementara yang lain diungkapkan dalam bentuk mugayyad, maka
timbul pertanyaan: apakah ayat yang mutlaq itu harus ditaqyid oleh ayat yang mugayyad? Begitu juga,
apabila suatu ayat menjelaskan persoalan dalam bentuk mutlaq, tetapi terdapat pula hadis yang
membicarakan masalah yang sama dalam bentuk mugayyad, apakah hadis itu bisa dijadikan dasar
untuk men- ditaqyid-kan ayat tersebut?

Untuk menjawab persoalan ini, para ulama usil al-Figh merumuskan beberapa kaidah.

Pertama, jika sebab (Sabab) dan hukum yang ada dalam mutlaq sama dengan sebab dan
hukum yang ada dalam muqayyad (al-Yattahida fi al-Hukmi wa al-Sababi), maka hukum yang
ditimbulkan oleh ayat yang mutlag harus ditarik dan dibawa kepada hukum ayat yang berbentuk
mugayyad.

1. Ayat Mutlaq
QS. al-Maidah [5]: 3. . ] L
A R Oal ey sl sl 2315 A0 il i 3A
Terjemahnya:
"Diharamkan bagimu (Memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (Daging hewan) yang disembelih
atas nama selain Allah."

Dalam ayat ini, kata 237 (@/-Dam) disebutkan secara mutlag, artinya semua jenis darah tanpa
pengecualian diharamkan. Sebab larangan ini adalah karena darah mengandung bahaya bagi yang
memakannya, dan hukumnya adalah haram.

2. Ayat Mugayyad

QS. al-An‘am [6]: 145. o N o ) ) ) o

AT 5 Oal B 5 b ) 406 s 33 AT 51 5 i L 513002 (&0 o V) A sl Gl Laoa o) (oa ol Lo (6 351 Y 8
a5 s &5 (e V3 g Hie Shlal ey

Terjemahnya: ’

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang

diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah

yang mengalir, atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih

atas nama selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa, tidak menginginkannya dan tidak

melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Lafaz s (al-Dam) dalam ayat di atas berbentuk mugayyad, karena diikuti oleh garinah atau
qayyid berupa lafaz &sia (Masfithan), yang berarti "mengalir." Maka dari itu, darah yang
diharamkan menurut ayat ini adalah dam-an masfithan (Darah yang mengalir).

Sebab (Sabab) dan hukum (Hukm) antara QS. al-An‘am [6]: 145 ini dengan QS. al-Maidah
[5]: 3 adalah sama, yaitu larangan memakan darah. Berdasarkan kaidah usi! figh:

"Apabila sebab dan hukum yang terdapat dalam ayat mutlag sama dengan sebab dan hukum yang
terdapat pada ayat mugayyad, maka pelaksanaan hukumnya ialah yang mutlag dibawa kepada yang
mugqayyad."

Dengan demikian, hukum yang terdapat dalam QS. al-Maidah [5]: 3 tentang larangan darah
harus dipahami sebagai larangan darah yang mengalir, sebagaimana diperjelas dalam QS. al-An‘am
[6]: 145.

Kedua, apabila lafaz mutlag dan mugayyad membicarakan sebab yang sama tetapi hukumnya
berbeda (al-Yattahida fi al-Hukmi wa al-Sababi, maka para ulama sepakat bahwa lafaz mutlag tidak
dapat dibatasi dengan lafaz mugayyad, kecuali ada dalil lain yang menghubungkan keduanya. Salah
satu contohnya adalah kata “tangan” dalam konteks wudu dan tayammum.
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Dalam wudu, lafaz tersebut datang dalam bentuk muqayyad, yakni dibatasi dengan kata ila

al-Marafig (Sampai Siku). Hal ini terdapat dalam surah al-Ma’idah (5:6):
1. Ayat Muqgayyad: o ) . ‘ o .
G 8 ) 5% il ) A8 15 s 2 150 5 (38050 ) a5l 480 545 1 sl a5 sllal) ) 488 13) )5l 3l AT
| 5y ald
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu
dan tanganmu sampai dengan siku, sapulah kepalamu, dan (basuhlah) kakimu sampai dengan mata
kaki. Dan jika kamu junub, maka mandilah.”

Lafaz yad (tangan) dalam ayat tersebut bersifat mugayyad karena terikat dengan frasa ila al-
mardfiq (hingga siku). Dengan demikian, dalam wudhu tangan wajib dibasuh sampai siku.

Sementara itu, dalam tayammum lafaz yad datang dalam bentuk mutlag, tanpa ada
pembatasan tertentu. Hal ini terdapat dalam surah al-Ma’idah (5:6):

2. Ayat Mutlaq: L ) ) o
388 54 5 1 pALald U 1nian 1522358 5Ta | 5005 208 2L 2iLaal 5 Wil (2 s&i2 38l 2la 5 i e 5l om e B8 05
Lz &l o
Terjemahnya:
“Jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau kembali dari tempat buang air, atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan tanah itu.”

Kedua ayat ini memiliki sebab yang sama, yaitu kewajiban bersuci sebelum melaksanakan
salat, tetapi hukum yang ditetapkan berbeda. Dalam wudu, ketentuan adalah membasuh dengan air
hingga siku, sedangkan dalam tayammum hanya mengusap dengan debu tanpa pembatasan hingga
siku. Oleh karena itu, hukum pada ayat mutlag tidak dapat ditarik menjadi mugayyad. Artinya,
mengusap tangan dalam tayammum tidak bisa dipahami harus sampai siku sebagaimana dalam wudu.
Dengan demikian, masing-masing ayat tetap berlaku sesuai dengan ketentuan hukumnya sendiri
(‘Abd al-Kartm Zaidan. 1999).

Ketiga, apabila lafaz mutlag dan mugayyad ita membicarakan hukumnya sama tetapi
sebabnya berbeda (al-Yattahida fi al-Hukmi wa al-Sababi, maka menurut Hanaft lafaz mutlaq tidak
dapat dimuqayyad-kan oleh lafaz muqayyad tersebut. Hal itu seperti yang terdapat dalam dua ayat
berikut:

Surah al-Nisa’ (4): 92 ) S )

i 285 25 U b 08 a7 Ll V) s B 8 30 48 55
Terjemahnya:
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena
tersalah (tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.”

Dalam ayat di atas terdapat lafaz 4% 43 (Ragabah mu 'minah) hamba sahaya yang beriman,
yaitu penyebutan 4& (Ragabah) hamba sahaya, dikaitkan (Mugayyad) dengan 4% (Mu 'minah) yang
beriman). Dipahami bahwa hukuman bagi pelaku pembunuhan tidak sengaja adalah memerdekakan
budak beriman. Artinya, kifarat tidak sah atau tidak terbayar jika yang dimerdekakan adalah budak
yang tidak beriman (Nasr Hamid abu Zaid, 2005).

Tetapi dalam ayat lain yang membicarakan kasus berbeda, penyebutan kata ragabah tidak
dikaitkan dengan mu 'minah (Beriman), melainkan disebut secara mutlag:

Surah al-Mujadalah (58): 3 ) ) . ) .
e o) J8 (2 48y 2 A58 1518 Wl (53 9m0 &5 il (e (5 paldad Gl
Terjemahnya:

“Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan,
wajib memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu berhubungan badan.”
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Ayat ini membincangkan tentang kifarat yang harus dibayar oleh seorang suami yang telah
menzihar istrinya dan ingin kembali lagi kepadanya. Kifaratnya adalah 48 A% (fa-tahriru raqgabah)
memerdekakan seorang budak , yang disebut secara mutlaq tanpa qayyid dengan mu’minah.

Persoalannya adalah: apakah kemutlagan penyebutan ragabah dalam surah al-Mujadalah
dapat dimugayyad-kan dengan mu 'minah sebagaimana dalam surah al-Nisa’ ayat 927

Kedua ayat ini membicarakan persoalan yang berbeda. Surah al-Nisa’ ayat 92 membahas
kifarat bagi pelaku pembunuhan tidak sengaja, sementara surah al-Mujadalah ayat 3 membahas kifarat
zihar. Artinya, sebab terkenanya kifarat berbeda meskipun hukumnya sama, yaitu memerdekakan
budak. Karena sebab berbeda walaupun hukum yang ditetapkan sama, maka menurut Imam Abu
Hanifah ayat mutlaq (al-Mujadalah) tidak dapat dimugayyad-kan dengan ayat muqgayyad (al-Nisa’
92). Dengan demikian, menurut Abt Hanifah kifarat zihar tidak disyaratkan budak beriman, sah
kifarat dengan memerdekakan budak apapun, baik beriman maupun tidak.

Adapun jumhur ulama berbeda pendapat dengan Abt Hanifah. Menurut mereka, apabila lafaz
mutlaqg dan muqayyad membicarakan hukum yang sama meskipun sebabnya berbeda, maka lafaz
mutlaq dapat dimuqgayyad-kan dengan lafaz mugayyad. Dengan demikian, menurut jumhur ulama,
lafaz 48 ‘u A% dalam surah al-Mujadalah dimuqgayyad-kan dengan lafaz 4% 48 y A% dalam surah
al-Nisa’. Sehingga kifarat zihar sama dengan kifarat pembunuhan tidak sengaja, yaitu memerdekakan
budak beriman, dan tidak sah jika membebaskan budak yang tidak beriman (Bek Muhammad al-
Khudari, 1988).

Keempat, apabila hukum dan sebab yang melatarbelakanginya berbeda (al-Yattahida fi al-
Hukmi wa al-Sababi), maka lafaz mutlaq tidak dapat dikaitkan dengan lafaz muqgayyad. Misalnya
lafaz yadun (Tangan) dalam kasus pencurian dan dalam wudu.

Dalam konteks pencurian, lafaz tersebut datang dalam bentuk mutlag sebagaimana firman
Allah Swt.:

1. Ayat Mutlag: ) .
ASa 558 A5 Ga VIS K Wy 2158 gl | sadadla 48 U015 (5 )l g
Terjemahnya:
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan
atas apa yang mereka kerjakan, dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S. al-Ma’idah/5:38)

Lafaz aidi (Tangan) pada ayat tersebut berbentuk mutlaq, sebab tidak ditentukan batasannya,
apakah dipotong hingga siku atau sebatas pergelangan tangan.

Sedangkan dalam wudu, lafaz yadun datang dalam bentuk mugayyad, sebagaimana firman
Allah Swt.:

2. ’AyatMugayyaf{: o o . y L .
a8 5157 A ) 815 Ak g 18 sl ) il a0 5 Vs el ) ek 1)) al Gl T
[PEAAH
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu
dan tanganmu sampai dengan siku, sapulah kepalamu, dan (Basuhlah) kakimu sampai dengan mata
kaki. Dan jika kamu junub, maka mandilah.” (Q.S. al-Ma’idah/5:6)

Dua ayat di atas jelas berbeda baik dari segi sebab maupun hukum. Ayat pertama
berhubungan dengan kasus pencurian, sedangkan ayat kedua terkait dengan perintah bersuci untuk
salat. Demikian pula hukumnya, keduanya berbeda.

Karena perbedaan tersebut, lafaz mutlaq tidak bisa dibawa kepada mugayyad. Hal ini
merupakan kesepakatan para ulama. Abdul Karim Zaidan menjelaskan bahwa apabila hukum dan
sebab berbeda, maka keduanya tetap berdiri pada posisinya masing-masing: yang mutlaq tetap dalam
kemutlagannya dan yang mugayyad tetap dalam kemuqayyadannya, sebab secara substansi keduanya
tidak memiliki hubungan langsung.

al-Zarkasyi menambahkan, apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa lafaz mutlag harus
dibatasi, maka ia wajib ditarik kepada mugayyad. Namun jika tidak terdapat dalil, maka mutlag harus
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tetap dalam kemutlagannya dan muqayyad tetap dalam kemuqayyadannya. Karena Allah Swt.
menurunkan al-Qur’an dengan bahasa Arab, maka setiap ketentuan hukum harus dipahami sesuai
konteks lafaznya.

Secara konkret, apabila Allah Swt. menetapkan suatu hukum dengan sifat atau syarat tertentu,
kemudian terdapat pula ketentuan lain dalam bentuk mutlaq, maka mutlag itu harus dipertimbangkan.
Jika ia tidak memiliki hukum asal selain yang disebut dalam mugayyad, maka wajib ditaqyid-kan
dengannya. Tetapi jika ia memiliki hukum asal tersendiri, maka mengembalikan mutlaq kepada
mugqayyad tidak lebih tepat dibanding membiarkannya tetap pada kedudukannya masing-masing. (Al-
Zarkashi, Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah. 1957).

Penerapan Lafaz Mutlaqg dan Muqayyad dalam Al-Qur’an
1. Lafaz Mutlaq

Salah satu contoh lafaz mutlag dalam Al-Qur’an adalah lafaz raqabah yang terdapat dalam

QS. al- Mujadalah/58 3, sebagal berikut;

owd Ol @5t 4 oshe eSb Vs o (8 0 4085 A58 1508 L) 58 80 28 20 e (5 a0l (il 5
Terjemahnya:
“Orang-orang yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan,
maka wajib atas mereka memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

Lafaz ragabah (Budak) yang terdapat dalam ayat tersebut termasuk ke dalam kategori lafaz
mutlaq, karena penyebutannya tidak disertai dengan batasan tertentu, baik berupa sifat, keadaan,
maupun kriteria khusus lainnya. Oleh karena itu, makna lafaz ragabah dalam ayat tersebut mencakup
seluruh jenis budak secara umum, tanpa membedakan antara budak yang beriman maupun yang tidak
beriman (Dewi Murni, 2019).

2. Lafaz Mugayyad

Sebagai contoh lafaz mugayyad, dapat dilihat dalam firman Allah Swt. pada Q.S. al-

Nisa'/4:92 berikut ini:

wutsuu \}amu\ Y\&\Q\qu}m}qm)})ﬂ&;u}adﬁu@ U:a\J\Lm}AJ.mU\ U,UAUISLA}

A AR RA T A0 5 alhl ) Aal Gl Bl o405 850 038 00e OIS )57 ‘*—M}A‘*—*Ufﬂuﬂfﬁjeﬁ;-‘& o

LA.\SALA.\SQAU‘U\S} M\wﬂyumh.mw“ Lu./aﬁﬁe.a

Terjemahnya:
“Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, kecuali karena tersalah (tidak
sengaja). Barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah, maka hendaklah ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman dan membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya, kecuali jika mereka bersedekah (memaafkan). Jika ia (yang terbunuh) berasal dari kaum
yang memusuhimu, padahal ia seorang mukmin, maka hendaklah memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman. Jika ia berasal dari kaum yang antara kamu dan mereka ada perjanjian, maka
hendaklah membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya dan memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman. Barang siapa tidak memperolehnya, maka hendaklah ia berpuasa dua bulan
berturut-turut sebagai bentuk tobat kepada Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

Lafaz raqabah yang terdapat dalam ayat tersebut termasuk dalam kategori lafaz mugayyad,
karena disertai dengan batasan berupa sifat mu 'minah (Yang beriman). Pembatasan ini menunjukkan
bahwa budak yang diwajibkan untuk dimerdekakan sebagai kafarat pembunuhan tidak sengaja
haruslah budak yang beriman. Dengan demikian, makna lafaz ragabah dalam ayat ini menjadi
terbatas dan tidak mencakup seluruh jenis budak secara umum, melainkan hanya budak yang
memenubhi sifat keimanan sebagaimana ditentukan oleh nas.

Pada ayat di atas terdapat beberapa lafaz yang termasuk dalam kategori muqayyad, yaitu:

1. Lafaz Khata’'an (Karena Kesalahan)

Lafaz ini menunjukkan bahwa kewajiban membayar kafarat sebagaimana disebutkan dalam

nas tersebut hanya berlaku apabila pembunuhan dilakukan secara tidak sengaja atau karena kelalaian.
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Dengan demikian, ketentuan tersebut tidak berlaku untuk pembunuhan yang dilakukan secara sengaja
atau dengan unsur kesengajaan lainnya.
2. Lafaz Raqabah (Hamba Sahaya) yang ditaqyidkan dengan lafaz mu 'minah (Yang Beriman)
Pembatasan ini menegaskan bahwa hamba sahaya yang wajib dimerdekakan sebagai kafarat
adalah hamba sahaya yang beriman. Oleh karena itu, ketentuan ini tidak mencakup hamba sahaya
yang tidak beriman.
3. Lafaz Diyatun (Denda) yang ditaqyidkan dengan lafaz musallamatun (Y ang Diserahkan)
Ta'yid lafaz ini menunjukkan bahwa denda tersebut harus benar-benar diserahkan kepada
keluarga pihak yang terbunuh, bukan sekadar menjadi kewajiban yang belum ditunaikan. Dengan
demikian, pembayaran diat merupakan hak keluarga korban yang wajib ditunaikan oleh pelaku
pembunuhan tidak sengaja (Dewi Murni, 2019).

Hal-Hal dalam Taqyid dan Contohnya dalam Al-Qur’an
Taqyid adalah pemberian batasan atau keterangan tambahan terhadap lafaz al-Qur’an yang
bersifat mutlaq, sehingga maknanya menjadi terbatas dan lebih spesifik sesuai dengan maksud nas.
Dalam kajian wusil al-Figh, taqyid dapat dilakukan melalui beberapa cara, di antaranya sebagai
berikut:
1. Sifat (Na‘t): Membatasi lafaz mutlag dengan menambahkan deskripsi atau sifat tertentu yang
melekat pada lafaz tersebut.
2. Kondisi (Syart): Memberikan batasan hukum berdasarkan syarat atau ketentuan tertentu yang
harus terpenuhi.
3. Tujuan (Gayah): Membatasi lafaz mutlag dengan tujuan atau batas akhir tertentu yang hendak
dicapai.
4. Waktu (Zaman): Memberikan keterangan waktu tertentu sebagai batasan berlakunya suatu
ketentuan hukum.
5. Tempat (Makan): Mengkhususkan lafaz mutlag dengan tempat tertentu sehingga hukum
hanya berlaku pada lokasi yang ditentukan.
6. Bilangan (‘Adad): Membeatasi lafaz mutlaq berdasarkan jumlah atau bilangan tertentu.
7. Pengganti (Badal): Mengganti lafaz mutlag dengan lafaz lain yang lebih terbatas sebagai
alternatif pelaksanaan hukum.
8. Keadaan (Hal): Membatasi lafaz dengan keterangan keadaan tertentu yang menyertai
berlakunya hukum tersebut.
Contohnya dalam al-Qur’an
1. Sifat (Na‘t) . )
Ol & sy
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling dahulu (masuk surga).” (QS.
al-Waqi‘ah/56:10).
Taqyid dengan sifat al-Sabigun (Orang-orang yang terdahulu) membatasi makna umum
orang-orang beriman, sehingga yang dimaksud adalah mereka yang memiliki sifat terdahulu dalam
keimanan dan ketaatan.

2. Kondisi (Syart) . )
a3 V) Ll ) a3 Y
Terjemahnya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. al-
Baqarah/2:286).
Taqyid dengan kondisi sesuai kesanggupan membatasi kewajiban hukum yang bersifat mutlaq
agar hanya berlaku dalam batas kemampuan manusia.
3. Tujuan (Gayah) . ) .
a5 &Y 58 b s
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Terjemahnya:
“Dan perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah.” (QS. al-Baqarah/2:193).
Taqyld dengan tujuan hingga tidak ada fitnah membatasi perintah perang yang bersifat
mutlaq, sehingga perang tidak dibenarkan jika tujuan tersebut telah tercapai.
4. Waktu (Zaman) o ) . o
3l g 20 585 1) Gl & el )
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin ialah mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati
mereka.” (QS. al-Anfal/8:2).
Taqyid dengan waktu apabila disebut nama Allah membatasi keadaan gemetar hati pada
momen tertentu, bukan secara terus-menerus.
5. Tempat (Makan) . L
sliat a5 alis e ) 533005
Terjemahnya:
“Dan jadikanlah sebagian Magam Ibrahim sebagai tempat salat.” (QS. al-Baqarah/2:125).
Taqyid dengan tempat Magam Ibrahim membatasi pelaksanaan salat pada lokasi tertentu.
6. Bilangan (‘Adad) )
SEGERFYARE
Terjemahnya:
“Maka deralah mereka masing-masing delapan puluh kali cambukan.” (QS. an-Niir/24:4).
Taqyid dengan bilangan delapan puluh membatasi jumlah hukuman yang tidak boleh
ditambah atau dikurangi.
7. Pengganti (Badal) o .
58 gl s f 8
Terjemahnya:
“Barang siapa tidak mampu (melaksanakannya), maka wajib berpuasa tiga hari.” (QS. al-
Ma’idah/5:89)
Taqyid dengan badal menunjukkan adanya pengganti hukum ketika ketentuan utama tidak
mampu dilaksanakan.
8. Keterangan Keadaan (Hal) ]
Fidll g ) Hlaisla 13
Terjemahnya:
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” (QS. an-Nasr/110:1)
Taqyid dengan keterangan keadaan apabila telah datang pertolongan menunjukkan bahwa
perintah dan makna ayat berkaitan dengan kondisi tertentu yang sedang atau telah terjadi.

Urgensi Kaidah Muqayyad terhadap Pemahaman Ayat

Urgensi kaidah mugayyad tampak jelas ketika suatu ketentuan hukum disebutkan secara
umum (Mutlaq) dalam satu ayat, sementara dalam ayat lain disebutkan secara terikat atau dibatasi
(Mugayyad). Dalam kondisi seperti ini, para ulama usil al-Figh menggunakan kaidah-kaidah tertentu
untuk menentukan apakah lafaz mutlaq tersebut harus disesuaikan dengan lafaz muqayyad atau tetap
dipahami dalam kemutlagannya.

Penerapan kaidah ini menjadi sangat penting agar tidak terjadi kekeliruan dalam penarikan
hukum dari nas al-Qur’an. Sebagai contoh, perintah pembebasan budak dalam satu ayat disebutkan
secara mutlag, sedangkan dalam ayat lain perintah yang sama disertai dengan syarat “Yang beriman”
(Mugayyad). Hal ini menimbulkan persoalan hukum, apakah setiap pembebasan budak harus
memenuhi syarat keimanan tersebut atau tidak.

Dalam menyikapi persoalan ini, para ulama berbeda pendapat dengan mempertimbangkan
kesamaan atau perbedaan sebab (Sabab) dan hukum (Hukm) pada masing-masing ayat. Apabila sebab
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dan hukumnya sama, maka lafaz mutlaq harus dibawa kepada lafaz mugayyad (Ham! al-Mutlaq ‘ala
al-Mugqayyad). Sebaliknya, apabila sebab atau hukumnya berbeda, maka masing-masing nas dipahami
secara mandiri sesuai dengan konteksnya.

Dengan demikian, pemahaman terhadap kaidah muqgayyad tidak hanya penting dari aspek
kebahasaan dan tata bahasa Arab, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan dalam proses istinbat
al-Ahkam (Penggalian hukum) dari al-Qur’an. Kaidah ini berfungsi untuk mengarahkan pemahaman
agar tidak terlalu luas maupun terlalu sempit, serta menjaga konsistensi dan ketepatan dalam
penerapan hukum syariat Islam.

Hubungan antara Lafaz Mutlaq dan Muqayyad

Salah satu pembahasan penting dalam kajian usil al-Figh adalah bagaimana memahami dan
mengompromikan dua nas, di mana yang satu bersifat mutlag dan yang lainnya bersifat mugayyad.
Ketika dalam suatu permasalahan ditemukan nas yang bersifat mutlag, kemudian terdapat pula nas
lain yang bersifat mugqayyad dalam permasalahan yang sama, maka dalam kajian usil al-Figh berlaku
kaidah bahwa nas yang bersifat mugayyad dapat berfungsi untuk mengikat atau membatasi nas yang
bersifat mutlaq.

Namun demikian, penerapan kaidah tersebut tidak serta-merta dilakukan dalam setiap kondisi.
Para ulama usil al-Figh terlebih dahulu menelaah kesamaan atau perbedaan sebab (Sabab) dan
hukum (Hukm) dari kedua nas tersebut. Apabila sebab dan hukumnya sama, maka lafaz mutlag
dibawa kepada lafaz muqayyad (Haml al-Mutlaq ‘ala al-Mugayyad). Sebaliknya, apabila terdapat
perbedaan sebab atau hukum, maka masing-masing nas dipahami sesuai dengan konteksnya tanpa
saling membatasi.

Dengan demikian, hubungan antara lafaz muflag dan mugayyad tidak hanya Dbersifat
kebahasaan, tetapi juga memiliki dimensi metodologis yang penting dalam menjaga ketepatan dan
konsistensi penetapan hukum syariat. (Muchammad et al., 2024).

Sebagai contoh, apabila dalam satu ayat al-Qur’an terdapat perintah untuk berinfak yang
disebutkan secara mutlag (Umum), kemudian terdapat hadis yang memberikan batasan tertentu terkait
jenis atau jumlah infak yang harus dikeluarkan, maka nas yang bersifat muqgayyad tersebut berfungsi
membatasi penerapan nas mutlag. Dalam banyak kasus, para ulama usil al-Figh melakukan takhsis
(Spesifikasi) terhadap nas mutlag dengan menggunakan nas muqayyad.

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa hukum yang diistinbathkan selaras dengan
tuntunan syariat yang lebih rinci dan tidak menyimpang dari maksud asli nas. Dengan demikian,
hubungan antara lafaz mutlag dan mugqayyad memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga
konsistensi dan ketepatan interpretasi hukum Islam, terutama dalam konteks penerapan hukum yang
memerlukan penjelasan lebih spesifik.

Melalui pendekatan ini, para ulama dapat memberikan panduan hukum yang lebih terarah dan
proporsional, sehingga penerapan hukum syariat tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual
dan sesuai dengan tujuan pensyariatan (Maqasid al-Syari‘ah). (Gani et al., 2023).

Perbandingan Metode Berbagai Mazhab dalam Memahami Lafaz Mutlag dan Muqayyad
Mazhab-mazhab fikih utama dalam Islam memiliki pendekatan yang berbeda dalam
memahami dan menerapkan konsep lafaz mutlag dan mugayyad. Perbedaan ini muncul dari metode
istinbat al-Hukm, cara memahami dalil, serta prinsip kehati-hatian masing-masing mazhab dalam
mengompromikan nas. Berikut beberapa pendekatan mazhab terkait persoalan tersebut:
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1. Mazhab Syafii

Mazhab Syafii dikenal memiliki pendekatan yang relatif ketat dalam membatasi lafaz mutlag
dengan lafaz mugayyad, khususnya apabila kedua nas tersebut berkaitan dengan satu konteks hukum
yang sama. Apabila ditemukan perintah dalam al-Qur’an yang bersifat mutlag, kemudian terdapat
dalil lain, baik dari al-Qur’an maupun hadis yang memberikan batasan tertentu, maka mazhab Syafii
cenderung membawa lafaz mutlaqg kepada lafaz mugayyad (Haml al-Mutlaq ‘ala al-Muqayyad).

Pendekatan ini mencerminkan sikap kehati-hatian mazhab Syafii dalam penetapan hukum,
serta penekanan pada ketelitian dalam memahami maksud syariat agar tidak terjadi perluasan makna
yang melampaui batas yang ditentukan oleh nas.

2. Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi cenderung lebih fleksibel dalam menerapkan konsep mutlag dan mugayyad.
Mereka pada prinsipnya mempertahankan kemutlagan lafaz mutlaq, kecuali terdapat dalil yang jelas,
tegas, dan berada dalam konteks sebab serta hukum yang sama untuk membatasinya. Oleh karena itu,
apabila lafaz muqayyad muncul dalam konteks yang berbeda, maka mazhab Hanafi tidak serta-merta
menjadikannya sebagai pembatas lafaz mutlaq.

Dalam praktiknya, pendekatan ini tampak dalam beberapa persoalan fikih, seperti dalam
pembahasan zakat, di mana mazhab Hanafi memberikan kelonggaran dalam bentuk harta yang
dizakatkan, selama masih memenuhi tujuan utama pensyariatan zakat, yakni pemenuhan hak
mustahik.

3. Mazhab Maliki

Mazhab Maliki menempuh pendekatan yang moderat dengan memperhatikan konteks nas,
praktik penduduk Madinah (‘Amal ahl al-Madinah), serta tujuan hukum (Magasid al-Syari‘ah).
Dalam memahami hubungan antara mutlag dan mugayyad, mazhab Maliki tidak hanya berpegang
pada aspek kebahasaan, tetapi juga mempertimbangkan realitas penerapan hukum pada masa Nabi
dan para sahabat. Oleh karena itu, pembatasan lafaz mutlag dengan lafaz muqayyad dilakukan apabila
sejalan dengan praktik dan tujuan syariat.

4. Mazhab Hambali

Mazhab Hambali cenderung memberikan perhatian besar pada teks nas secara literal, baik al-
Qur’an maupun hadis. Dalam persoalan mutlag dan muqayyad, mazhab ini pada umumnya menerima
pembatasan lafaz mutlag oleh lafaz muqgayyad apabila terdapat dalil yang sahih dan jelas. Namun,
apabila tidak ditemukan dalil yang kuat untuk melakukan pembatasan, maka lafaz mutlag tetap
dipertahankan dalam kemutlagannya. Pendekatan ini menunjukkan keseimbangan antara ketegasan
dalam berpegang pada nas dan kehati-hatian dalam melakukan pembatasan hukum.

Dengan demikian, perbedaan pendekatan antar mazhab dalam memahami lafaz mutlaq dan
mugqayyad menunjukkan kekayaan metodologi usiil al-Figh. Perbedaan ini tidak bersifat kontradiktif,
melainkan saling melengkapi dalam upaya menjaga ketepatan dan konsistensi penerapan hukum
syariat sesuai dengan maksud dan tujuan nas.

Mutlag dan Mugayyad Menurut Metode Mutakallimin

Kaidah usiliyyah tentang lafaz mutlag dan muqayyad memiliki kedudukan yang sangat
penting karena berfungsi sebagai sarana utama dalam menggali makna dan kandungan hukum dari
teks al-Qur’an dan al-Sunnah. Kaidah usit/iyyah pada dasarnya berkaitan erat dengan aspek
kebahasaan (lugawiyyah), sehingga sering pula disebut sebagai kaidah istinbar atau kaidah
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lugawiyyah, yakni aturan-aturan yang digunakan untuk menurunkan hukum dari teks syar‘i melalui
pemahaman bahasa Arab.

Dalam metodologi mutakallimin, al-Qur’an dan Sunah Nabi merupakan objek utama kajian
usil al-Figh. Para ulama dalam aliran ini mengembangkan pendekatan analitis yang menyerupai
kajian semantik, yang dimanfaatkan dalam praktik penalaran fikih untuk memahami struktur, makna,
dan petunjuk lafaz dalam kedua sumber tersebut. Mereka menyadari bahwa satu pesan dalam bahasa
Arab dapat disampaikan melalui beragam bentuk redaksi dan pada tingkat kejelasan yang berbeda-
beda, baik melalui lafaz yang bersifat umum, khusus, mutlag, maupun mugayyad.

Oleh karena itu, metode mutakallimin menekankan ketelitian dalam menganalisis makna lafaz
serta hubungan antar-nas, termasuk dalam memahami interaksi antara lafaz mutlag dan muqgayyad.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa penetapan hukum dilakukan secara objektif,
sistematis, dan sesuai dengan maksud syariat, tanpa terpengaruh oleh praktik mazhab tertentu. Dengan
demikian, kaidah mutlag dan muqayyad menurut metode mutakallimin berfungsi sebagai instrumen
metodologis yang penting dalam menjaga akurasi dan konsistensi istinbat al-Hukm. (Munawaroh,
2021).

Hasil dari kajian tersebut, para ulama kemudian mengklasifikasikan berbagai bentuk
pengucapan atau redaksi nas ke dalam sejumlah kategori. Salah satu kategori yang sangat penting dan
menjadi fokus pembahasan dalam kajian ini adalah lafaz mutlaq dan muqayyad. Pendekatan melalui
kaidah wusiiliyyah yang dipahami sebagai kaidah-kaidah umum digunakan sebagai instrumen
metodologis untuk menggali dan menetapkan hukum dari al-Qur’an, al-Sunnah, serta nas-nas syar‘i
lainnya.

Istilah usiliyyah sendiri bermakna “dasar” atau “prinsip”, sehingga kaidah-kaidah wusiliyyah
berfungsi sebagai pedoman fundamental dalam proses penetapan hukum. Kaidah-kaidah ini berkaitan
erat dengan aspek pengucapan (Lafz) dan penunjukan makna (Dalalah), atau lebih khusus lagi dengan
kaidah kebahasaan dalam bahasa Arab. Dalam konteks ini, pembahasan tentang lafaz mutlag dan
muqgayyad merupakan bagian dari kajian kebahasaan yang lebih luas dalam wusal al-Figh, yang
bertujuan untuk memastikan ketepatan pemahaman terhadap maksud nas dan akurasi dalam proses
istinbat al-Hukm. (Rajiah, 2013).

Dalam kitab Raudah al-Nazir, Ibnu Qudamah mendefinisikan lafaz mutlak sebagai berikut:

Al Aloli d38a el 4y Y 2al 5l Jliial)
Artinya:

“(Lafaz mutlag adalah lafaz) yang menunjuk kepada satu individu, bukan individu tertentu,
dengan memperhatikan hakikat yang mencakup seluruh jenisnya.”

Maksud dari definisi tersebut adalah bahwa lafaz mutlak menunjuk kepada satu objek secara
umum tanpa menentukan individu tertentu. Penunjukan tersebut didasarkan pada hakikat atau esensi
yang bersifat menyeluruh terhadap jenisnya. Dengan demikian, lafaz mutlag tidak terikat oleh sifat,
jumlah, waktu, atau batasan tertentu, selama tidak terdapat dalil lain yang membatasinya (Taqyid).

SIMPULAN
Kajian mengenai konsep mutlagq dan muqayyad dalam usil al-Figh merupakan aspek penting

dalam memahami penetapan hukum Islam. Mutlaq dimaknai sebagai lafaz yang menunjukkan makna
hakikat tanpa batasan sifat, syarat, atau pengikat tertentu, sementara mugayyad merujuk pada lafaz
yang terikat dengan sifat, keadaan, syarat, atau batas akhir tertentu. Perbedaan mendasar keduanya
terletak pada ada atau tidaknya pembatasan dalam lafaz. Dalam penerapannya, ulama wusil al-Figh
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membahas kemungkinan interaksi antara lafaz mutlag dan muqayyad ketika membicarakan hukum
yang sama atau berbeda, serta sebab hukum yang sama atau berbeda. Dari berbagai contoh dalam al-
Qur’an dapat dipahami bahwa status kemutlagan tetap berlaku selama tidak ada dalil yang men-
taqyid-kan, dan yang muqayyad tetap dengan kemuqayyadannya. Dengan demikian, pemahaman yang
tepat mengenai mutlaq dan muqayyad sangat penting dalam menghindari kesalahan istinbat al-Hukm
sekaligus menjaga konsistensi metodologi penafsiran teks-teks syariat.
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